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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi dan kemudahan akses digital berimplikasi pada banyaknya
informasi yang didapatkan oleh masyarakat. Fenomena ini dikenal dengan istilah information explotion
atau ledakan informasi yang berarti bahwa keadaan dimana informasi yang ada dalam masyarakat
melimpah atau sulit dikendalikan. Information explotion yang terjadi pada suatu negara sejatinya
memiliki dampak negatif apabila tidak disertai dengan kemampuan literasi yang memadai.
Rendahnya tingkat kemampuan literasi dapat menimbulkan disinformasi dan menyebarnya berita
bohong dalam masyarakat (Novianto Puji Raharjoa, 2021).

Berdasarkan hasil survey dari World’s Most Literate Nations Ranked yang dilakukan oleh
Central Connecticut State Univesity, memperlihatkan bahwa Indonesia menduduki peringkat ke-60
dari 61 negara. Posisi ini persis berada di bawah Thailand yang menduduki peringkat ke-59 dan di
atas Bostwana di peringkat ke-61. Sejalan dengan hasil survey tersebut, Program for International
Student Assessment (PISA) yang dirilis oleh Organization for Economic Cooperation and
Development (OECD) tahun 2019 juga memperlihatkan rangking negara Indonesia yang rendah,
yaitu: rangking ke 62 dari 70 negara.

Rendahnya hasil survey literasi masyarakat berdampak pada rendahnya kualitas pendidikan.
Hal ini disebabkan karena pendidikan berhubungan erat dengan motivasi membaca dan kemampuan
menganalisis suatu bacaan. Kemampuan membaca merupakan kemampuan dasar bagi seorang
peserta didik dalam memecahkan suatu permasalahan dalam menguasai mata pelajaran (Dalimunthe,
2019). Literasi juga berhubungan dengan tuntutan mata pelajaran atau kebutuhan lingkungan
perkembangan peserta didik. Tuntutan tersebut menyesuaikan dengan karakteristik setiap mata
pelajaran yang secara eksplisit digambarkan melalui indikator pencapaian kompetensi (IPK) dan
tujuan pembelajaran.

Kompetensi literasi pada setiap mata pelajaran dikembangkan dengan tiga tahapan yakni;
mengetahui (knowing), memahami (understanding) dan memaknai (interpreting). Secara grafis disajikan
melalui gambar berikut:

|
A Memaknai

| (Interpreting):
A - Menemukan manfaat
Memahami o yang dipelajari dengan
| (Understanding): kehidupan nyata.

Mehami struktur

Mengetahui logika pokok bahasan
(knowing): o dan hubungannya
Mengetahui isi setiap dengan realitas dan
pokok bahasan mata pelajaran lain

kemudian melihat
keterkaitannya dengan
pokok bahasan lainnya

Gambar 1. Tahapan kompetensi literasi (Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017)
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Kompetensi literasi yang ditujukan pada gambar diatas menjelaskan bahwa literasi tidak
hanya bersandar pada pemahaman kata dan struktur bahasa tetapi juga pemaknaan teks. Artinya
secara tekstual dan konseptual kompetensi literasi dipahami secara bertingkat dan kompleks. Hal
inilah yang perlu dikembangkan oleh setiap guru mata pelajaran khususnya mata pelajaran PPKn.
Budaya literasi dikembangkan sejalan dengan aktivitas penanaman pengetahuan kewarganegaraan
(civic knowledge). Melalui pengembangan civic knowledge diharapkan siswa dapat mengetahui,
memahami serta mengaplikasikan pengetahuan yang didapatkan dari proses literasi tersebut.
Tindakan ini diharapkan agar siswa dapat menjadi warga negara yang cerdas dan baik (smart and good
citizenship) yang paham akan hak dan kewajibannya.

Pada mata pelajaran PPKn literasi tidak hanya sekedar dibudayakan tetapi menjadi
kompetensi yang harus dibangun melalui konsep civic literacy. Civic literacy merupakan upaya
pengembangan kemampuan warganegara dalam memecahkan permasalahan kenegaraan secara
kritis, bertanggung jawab dan otonom (Raharjo, 2017). Kompetensi civic literacy membantu guru
mempersiapkan pembelajaran yang lebih demokratis dan dapat mengaktifkan siswa dalam
mengemukakan pendapat dalam pembelajaran baik secara tertulis maupun tidak tertulis (Totok
Suyantoa, 2018).

Artikel ini bertujuan untuk menganalisis penguatan civic literacy dalam membentuk ketahanan
guru PPKn khususnya menghadapi dinamika pembelajaran pasca pandemi. Pasalnya, selama
pandemi Covid-19 pembelajaran dilaksanakan jarak jauh dengan platform digital. Kondisi tersebut
membuat kebiasaan baru dalam pembelajaran yakni kemampuan mengkonstruksi pengetahuan secara
mandiri dan mengaitkannya dengan isu-isu kewarganegaraan menjadi terhambat. Hambatan ini
dilihat karena kebiasaan yang selama ini terbangun adalah pembelajaran dianggap akan lebih berhasil
apabila objek yang dipelajari merupakan objek nyata di lingkungan sekitarnya. Sehingga
pembelajaran melalui visualisasi terhadap objek di lingkungan sekitar harus direalisasikan agar dapat
dengan mudah mengklarifikasi pemahaman, meningkatkan minat, dan keterlibatan nyata peserta
didik.

Terjadinya perbedaan yang mencolok antara pembelajaran tatap muka dengan jarak jauh
menggunakan platform digital mengharuskan guru memiliki ketahanan dalam proses pembelajaran.
Guru sebagai ujung tombak dalam pelaksanaan pendidikan merupakan pihak yang sangat
berpengaruh dalam proses pembelajaran. Sehingga guru dituntut harus dapat mempersiapkan diri
mengembangkan komponen civic literacy agar mampu menciptakan pembelajaran yang menarik dan
berwawasan global. Kompetensi kewarganegaraan terdiri dari pengetahuan kewarganegaraan (civic
knowledge), keterampilan kewarganegaraan (civic skills), dan karakter atau sikap kewarganegaraan (civic
dispositions) (Cholisin, 2010). Kompetensi tersebut menjadi faktor penentu terwujudnya peserta didik
menjadi smart and good citizen. Artikel ini akan menjawab pertanyaan: bagaimana penguatan civic
literacy dapat berpengaruh pada ketahanan guru pada masa pandemi dan pasca pandemi di SMA di
Kota Padang?

METODE

Artikel ini dianalisis menggunakan metode penelitian kualitatif. Metode kualitatif dipilih
karena diasumsikan dapat mendeskripsikan fenomena yang terjadi melalui langkah-langkah ilmiah
(Moleong, 2014). Penggunaan metode ini diharapkan untuk mendapatkan data secara konprehensif
terkait penguatan civic literacy dalam membentuk ketahanan guru PPKn khususnya menghadapi
dinamika kenegaraan pasca pandemi. Data dikumpulkan dengan teknik survey observasi,
wawancara, FGD (Focus Group Discussion) dan studi dokumentasi dalam kurun waktu 6 bulan.
Penelitian dilakukan di Sekolah Menengah Pertama (SMA) Negeri di Kota Padang, yakni; SMAN 1

39



Monica Tiara, Irwan, Muhajir. Penguatan Civic Literacy dalam Membentuk Ketahanan Guru PPKn

Padang, SMAN 10 Padang, SMAN 7 Padang, SMAN 8 Padang dan SMAN 16 Padang. Informan
penelitian berjumlah 10 orang guru PPKn yang terdiri dari 2 orang guru tiap sekolahnya.

Analisis data menggunakan teknik Miles dan Huberman dengan tiga tahapan yakni; reduksi
data, penyajian data dan penarikan kesimpulan (Almanshur, 2016). Berikut tahapan analisis data
melalui teknik Miles dan Huberman (Miles & Huberman, 1994):

. .. Penarikan
Reduksi Data |:> Penyajian Data |:> Kesi
esimpulan

Gambar 2. Gambaran tahapan analisis data Teknik Miles dan Huberman

Gambaran diatas menjelaskan tahapan analisis data yang diawali dengan tahapan reduksi
data. Reduksi data adalah tahap mengelompokkan data. Tahap display data merupakan tahap
memilah data yang dibutuhkan dan tidak dibutuhkan. Tahap penarikan dan verifikasi kesimpulan
adalah tahap terakhir untuk menemukan interprestasi data.

Untuk keabsahan data penelitian dalam artikel ini, digunakan triangulasi sumber. Triangulasi
sumber adalah kegiatan mengecek data atau informasi yang diperoleh melalui sumber yang berbeda
seperti membandingkan hasil pengamatan dengan wawancara atau membandingkan hasil
pengamatan dengan dokumen yang sudah ada (Bachri, 2010).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Civic literacy dalam pembelajaran PPKn pada dasarnya menjadi pola yang digunakan guru
dalam pembelajaran. Pola tersebut berguna untuk menganalisis isu-isu kewarganegaraan yang
berkembang di suatu negara. Orientasinya terletak pada kemampuan kritis peserta didik yang
dimanifestasikan berupa aktivitas kewarganegaraan. Pembelajaran PPKn dengan pendekatan civic
literacy pada dasarnya dikembangkan untuk memudahkan guru menganalisis keterkaitan konsep
dengan kehidupan kenegaraan.

Realitas Pembelajaran PPKn di Masa Pandemi Covid-19

Civic literacy menjadi konstruksi pengetahuan tentang wawasan kebangsaan dan falsafah suatu
bangsa. Skill ini sangat dibutuhkan dalam Abad-21 karena berhubungan dengan kehidupan sehari-
hari peserta didik (Dewi, 2020). Sejalan dengan pembelajaran PPKn yang mengarah pada
pembentukan warga negara yang memahami dan mampu melaksanakan hak dan kewajibannya untuk
menjadi warga negara Indonesia yang cerdas, terampil, dan berkarakter sebagaimana yang digariskan
oleh Pancasila dan UUD NRI Tahun 1945. Penguatan civic literacy bagi guru PPKn dilakukan agar
terciptanya seorang guru kreatif yang peka terhadap isu-isu kebangsaan. Guru yang peka terhadap isu
kebangsaan diasumsikan dapat mewujudkan pembelajaran PPKn secara demokratis, kritis dan solutif.
Kemampuan peserta didik dalam memahami materi dan kondisi real dari kehidupan negara menjadi
tolak ukur keberhasilan pembelajaran PPKn.

Pada masa pandemi covid-19 lalu, pembelajaran dilaksanakan dalam dua bentuk, yakni;
pertama, Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) dengan platform digital. PJJ dengan platform digital
dilaksanakan berdasarkan SE MENDIKBUD No. 36962/MPK.A/HK/2020. SE tersebut memuat
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ketentuan pembelajaran secara daring untuk mencegah penyebaran covid-19. SE ini juga memuat
daftar nama platform pembelajaran selama covid-19 sebagai berikut:

Tabel 1. Sarana Pembelajaran Daring

No Sarana Pembelajaran Laman

1 Rumah belajar https://belajar.kemdikbud.go.id

2 Google G Suite for Education https://edu.google.com/products/worksp
ace-for-education/education-
fundamentals/

3  Microsoft office 365 for education https://www.microsoft.com/

4  Kelas Pintar: Solusi Belajar Online di https://www kelaspintar.id

Rumah Anda

5 Quipper School https://www.quipper.com/id/school/

6 Ruang Guru https://www.ruangguru.com/

7 Sekolah.mu https://www.sekolah.mu

8 Zenius Education https://www.zenius.net

Sumber: (Kemdikbud, 2020)

Berdasarkan data pada tabel di atas, terlihat penerapan teknologi dalam pembelajaran
memungkinkan dilakukan dan mendukung keterlibatan siswa secara aktif. Pemanfaatan teknologi
dalam proses pembelajaran dianggap sebagai upaya untuk memanfaatkan ketertarikan alami siswa
terhadap gadger dan perangkat elektronik. PJJ daring pada mata pembelajaran PPKn melalui platform
di atas memudahkan guru dan siswa menemukan sendiri sumber belajar secara mandiri. Dengan kata
lain guru tidak perlu melakukan pengawasan seperti pada pertemuan tatap muka. Guru hanya
mendapingi siswa secara daring melalui WhatsApp maupun email.

Salah satu strategi untuk meningkatkan motivasi belajar haruslah memanfaatkan media
pembelajaran yang menarik. Media pembelajaran harus menjadi alat bantu yang dapat digunakan
untuk menunjang proses pembelajaran. Pemanfaatan media interaktif yang mendukung kegiatan
belajar terpusat pada peserta didik (student center) akan membuat pembelajaran yang lebih bermakna.
Adapun kekeliruan yang dilakukan oleh peserta didik dalam pembelajaran PPKn bukan saja
disebabkan oleh kurangnya keterampilan peserta didik dalam proses belajar PPKn, namun faktor lain
yaitu kurangnya pengarahan yang didapat dari guru.

Kedua, pembelajaran tatap muka bersyarat yang dijalankan dengan SKB Empat Menteri
tentang Panduan Penyelenggaraan Pembelajaran pada Semester Genap 2020/2021 di Masa Pandemi
Covid-19. SKB ini menjelaskan persyaratan penyelenggaraan pendidikan dasar dan menengah
dilakukan secara tatap muka dengan memperhatikan pemberian izin pemerintahan daerah
dilanjutkan dengan izin berjenjang satuan pendidikan dan orang tua (Kemdikbud, 2020).
Pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan dengan mempertimbangkan:
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a) ketersediaan sarana sanitasi dan kebersihan

b) kesiapan guru; kesiapan siswa dan orang tua

c¢) penjadwalan pembelajaran dilaksanakan dengan sistem bergiliran rombongan belajar
(rombel) yang ditentukan oleh masing-masing satuan pendidikan sesuai dengan situasi
dan kebutuhan dan

d) pembelajaran secara daring untuk siswa yang tidak dapat mengikuti pembelajaran tatap
muka.

Realitas kedua bentuk penyelenggaraan pendidikan selama masa pandemi covid-19 tersebut
menghantarkan guru dan siswa untuk melakukan adaptasi baru. Adaptasi tersebut mulai dari
perubahan bentuk pembelajaran, peran guru, karakteristik siswa dan cara mendapatkan pengetahuan.
Untuk melaksanakan pembelajaran masa pandemi covid-19 guru mempersiapkan diri dengan
membuat RPP yang sesuai dengan pembelajaran daring serta belajar menemukan strategi yang tepat
untuk berhasilnya pembelajaran (Mthiyane, 2019).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran PPKn yang dilaksanakan tatap muka,
tetap menggunakan alat bantu media seperti: WhatsApp, gmail dan google meets. Walaupun
penggunaannya tidak seintensif pada proses pembelajaran yang menggunakan full daring. Pada
WhatsApp group, guru memandu siswa melaksanakan pembelajaran dengan pemberian
pengumuman. Guru banyak melakukan pemberian informasi secara tertulis dengan mengirim pesan
group. Informasi tersebut berupa jadwal pembelajaran, link pembelajaran google meet, link
penugasan google form dan sumber belajar lainnya. Terkadang, WhatsApp group juga digunakan
guru untuk bercengkrama dengan siswa dan mendampingi siswa belajar dengan bertanya “Apakah
sudah dikerjakan tugasnya?”, “sudah disubmit kah?”, “Apakah ada yang tidak dipahami?”.

Sementara itu, gmail dan google form digunakan guru untuk menghimpun tugas-tugas siswa.
Siswa diminta untuk mengirimkan tugas lewat gmail atau mengumpulkan langsung lewat google form.
Selain itu, kedua platform ini juga digunakan guru untuk evaluasi pembelajaran. Google meets
digunakan guru untuk bertatap muka dengan siswa secara daring. Bentuk kegiatan pembelajaran bisa
saja berupa ceramah ataupun diskusi. Penggunaan google meets tidak dilakukan guru setiap pertemuan
hanya saat dibutuhkan saja. Saat guru dan siswa merasa materi pembelajaran sulit untuk dipahami
secara mandiri. Namun dalam berbagai penelitian lainnya, kenyataannya guru cenderung
melaksanakan pembelajaran dengan memberikan penugasan kepada siswa (Wafig Mahmudi, 2021).

Kemampuan guru untuk menentukan model, strategi dan metode dalam pembelajaran daring
juga diiringi dengan kemampuan mengurutkan materi yang disampaikan secara logis sehingga
keterkaitan antara topik satu dengan yang lain menjadi jelas. Kemampuan guru dalam
mengorganisasikan materi pada pembelajaran daring terdiri dari dua tahap, yaitu memilih materi
pembelajaran dan menyusun materi pembelajaran. Ketika pembelajaran berlangsung secara tatap
muka, guru sudah terbiasa untuk melakukan pengorganisasian pembelajaran. Namun, hal yang
menjadi kendala adalah ketika pembelajaran berlangsung secara daring. Hal ini disebabkan karena
dalam pembejaran daring, miskomunikasi menjadi kendala tersendiri dalam proses pembelajaran.
Guru harus memilih materi pembelajaran dengan ekstra agar tidak terjadi miskonsepsi antara guru
dan wali murid atau siswa ketika mempelajari materi. Di sisi lain, guru juga harus melihat
ketercapaian kompetensi dasar yang harus dikuasai siswa. Sehingga pembuatan materi untuk
pembelajaran daring harus dilakukan dengan maksimal.

Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh penulis di SMA di Kota Padang, komponen
materi yang dikembangkan guru dalam pembelajaran masa pandemi tidak jauh berbeda dengan
materi tatap muka sebelum pandemi. Muatan materi pembelajaran tersebut tidak terlepas dari nilai-
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nilai Pancasila dan kehidupan kenegaraan (Monica, 2020), yakni: status Pancasila dan makna yang
terkandung dalam sila-sila Pancasila. Status Pancasila beragam sesuai dengan pemikiran akademik
dan politik yang berkembang pada setiap zaman yang melingkupinya. Demikian juga tafsir atau
makna dari tiap sila berbeda sesuai dengan statusnya.

Berdasarkan observasi ini, penulis menyarankan agar konsepsi Pancasila sebagai dasar negara
berikut tafsirnya dijadikan muatan pembelajaran PPKn. Materi tentang Pancasila sebagai dasar
negara telah mendapat pijakan kuat baik melalui pemikiran akademik maupun pemikiran di jalur
politik kenegaraan. Hasil survey terhadap guru-guru mengungkapkan bahwa materi pembelajaran
PPKn dikelompokkan dalam dua bentuk yakni:

Pembagian Materi Pembelajaran Selama Pandemi

m [su-Isu Kewarganegaraan = Konseptual = =

Gambar 3. Grafik Pembagian Materi Pembelajaran Selama Pandemi

Grafik diatas menunjukkan bahwa materi pembelajaran selama pandemi cenderung diberikan
dalam bentuk isu-isu kewarganegaraan. Grafik ini dikuatkan dengan hasil wawancara bersama guru
PPKn yang mengungkapkan bahwa penggunaan materi berupa isu kewarganegaraan membantu
siswa dalam memahami materi. Hasil wawancara juga menunjukkan bahwa siswa cenderung
mengalami kebosanan saat diberikan materi konseptual. Materi konseptual diberikan guru dengan
cara menugaskan siswa meringkas. Hal ini juga ditemukan dalam hasil penelitian (Muhajir, 2021)
yang menunjukkan bahwa siswa cenderung bosan belajar karena pembelajaran ditekankan pada
hafalan konsep sehingga siswa tidak mampu menghubungkan materi dengan kenyataan.

Oleh karena itu, (Riskey, 2020) dalam hasil penelitiannya menjelaskan bahwa guru dalam
proses pembelajaran harus memiliki ketahanan dengan memperhatikan: a) diskursif yang
memungkinkan diskusi antara siswa dan guru, dimana masing-masing mengungkapkan konsepsinya
tentang beberapa aspek yang dijelaskan dan bereaksi terhadap deskripsi yang lain; b) adaptif, dimana
guru menyesuaikan interaksi siswa dengan lingkungan yang dialami peserta didik; c) interaktif yang
memungkinkan siswa berinteraksi dengan cara meningkatkan pengalaman mereka; 4) reflektif,
dimana siswa merenungkan pengalaman dan menyesuaikan dengan konsepsi mereka sendiri beserta
deskripsi mereka tentang hal tersebut.
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Penguatan Civic Literacy dalam Membentuk Ketahanan Guru PPKn Pasca Pandemi

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa selama masa pandemi guru mengemban tugas
ganda. Guru harus memastikan siswa mengikuti kegiatan pembelajaran, mempersiapkan proses
pembelajaran dan melaksanakan proses pembelajaran. Disamping itu, guru juga dituntun untuk
melaksanakan kegiatan pembelajaran dari rumah diikuti dengan kodratnya sebagai sebagai ibu rumah
tangga. Data penelitian menunjukkan bahwa delapan dari sepuluh orang guru yang menjadi informan
adalah perempuan. Kondisi ini menempatkan guru “serba sulit”, di satu sisi harus menjadi ibu bagi
anaknya, di sisi lain harus menjadi guru bagi siswanya dan menjamin keduanya berjalan lancar.
Sehingga guru dituntut untuk memiliki ketahanan yang dapat menciptakan fisik dan mental yang
prima.

(Puspita, 2020) mengungkapkan bahwa guru perlu mengelola stressnya dalam pembelajaran
masa pandemi karena guru menjadi sumber informasi bagi peserta didik memahami dunia luar.
Walaupun pada dasarnya peserta didik dapat menemukan sendiri melalui media digital kondisi
kenegaraan yang terjadi. Namun, guru tetaplah menjadi filter informasi bagi siswa.

Hal ini menunjukkan bahwa civic literacy berperan penting dalam penguatan ketahanan guru.
Peran penting tersebut diwujudkan melalui komponen kajian kewarganegaraan, yakni:

a) Pengetahuan kewarganegaraan
Pengetahuan kewarganegaraan didapatkan guru secara mandiri dengan mencari sendiri
materi pembelajaran dan isu-isu kewarganegaraan. Guru dituntut peka untuk menemukan
dan memahami berbagai pemberitaan dan isu-isu kewarganegaraan yang beredar di
masyarakat. Hal ini dilakukan agar guru dapat menyesuaikan dengan pengetahuan siswa
yang cenderung sangat cepat perkembangannya.

b) Sikap kewarganegaraan
Kepekaan guru terhadap isu-isu kewarganegaraan harus diiringi dengan kemampuan guru
memahami nilai-nilai yang berhubungan dengan isu tersebut. Guru diminta untuk lebih peka
menunjukkan sisi afektif agar siswa tidak merasa monoton dan tetap merasa kehadiran guru.

c¢) Keterampilan kewarganegaraan
Guru bertindak cepat dengan menemukan referensi yang sesuai dengan materi dan isu
kewarganegaraan apabila ditemukan aspek-aspek yang perlu. Guru juga ditekankan tidak
hanya memahami regulasi-regulasi yang cenderung bermunculan selama pandemi dan
menjelaskan pada siswa tetapi juga melalui tindakan, seperti: bagaimana cara menghormati
orang lain saat berkomunikasi secara daring. Hal ini juga menjaid pembelajaran bagi guru
dan siswa pasca pandemi.

Lebih lanjut, civic literacy membantu guru memilah informasi yang sesuai dengan kebutuhan
dirinya secara mental dan fisik untuk beradaptasi dalam pembelajaran pasca pandemi. Melalui civic
literacy guru mampu mengaitkan isu-isu kewarganegaraan dengan materi pembelajaran dan
memberikan ruang bagi siswa untuk berpikir kritis. Pada akhir penelitian terungkap bahwa penguatan
civic literacy dalam membentuk ketahanan guru PPKn pada kondisi pasca pandemi berimplikasi pada
peningkatan kepercayaan diri guru dan kompetensi profesionalisme guru.

Sehingga civic literacy dalam artikel ini dapat dimaknai sebagai suatu pengetahuan dan
kemampuan guru dalam menghadapi dinamika politik kependidikan dan menginformasikan kepada

44



Monica Tiara, Irwan, Muhajir. Penguatan Civic Literacy dalam Membentuk Ketahanan Guru PPKn

siswa secara ringan. Hal penting yang harus dilakukan guru dalam membentuk ketahanannya lewat
civic literacy adalah dengan menempatkan dirinya dan siswa sebagai seorang warga negara yang perlu
untuk terus belajar. Hal ini bertujuan agar guru memiliki kempapuan dalam menganalisis politik dan
memandu siswa untuk berpartisipasi dalam lingkungan masyarakat serta negara. Meskipun pada
dasarnya civic literacy juga dimaknai sebagai suatu kapasitas pengetahuan dan keterampilan warga
negara dalam memahami teori dan aktivitas politik, namun secara lebih luas civic literacy dapat
diartikan sebagai kompetensi pengetahuan dalam berpartisipasi dan melakukan perubahan di dalam
komunitas atau masyarakat yang lebih luas. Hal ini tentu tidak menutup kemungkinan untuk dapat
dilaksanakan guru dalam proses pembelajaran.

Penguatan civic [literacy dilakukan dengan mengorganisir pengetahuan guru dan
menuangkannya melalui materi pembelajaran yang mudah dipahami siswa. Kompetensi civic literacy
membantu guru dalam mempersiapkan pembelajaran yang lebih demokratis dan dapat mengaktifkan
siswa berpendapat dalam pembelajaran baik secara tertulis maupun tidak tertulis (Totok Suyantoa,
2018). Penguatan civic literacy juga berimplikasi pada terbentuknya guru-guru kreatif yang mampu
menciptakan pembelajaran PPKn yang inovatif sehingga menghantarkan pada terbentuknya peserta
didik yang smart and good citizen. Civic literacy juga dapat dimaknai sebagai suatu pengetahuan tentang
bagaimana berpartisipasi secara aktif dalam melakukan perubahan dalam suatu komunitas
masyarakat. Hal ini bertujuan untuk menciptakan masyarakat demokratis yang dapat melaksanakan
dan mengetahui fungsinya untuk menciptakan suatu perubahan yang damai.

KESIMPULAN

Penguatan civic literacy dalam membentuk ketahanan guru pada hakikatnya untuk
mengoptimalkan kecerdasan guru dalam memilah dan memilih nilai-nilai, materi dan isu
kewarganegaraan dalam pembelajaran. Penguatan civic literacy dalam membentuk ketahanan guru
dalam pembelajaran PPKn pasca pandemi berguna untuk mewujudkan kompetensi guru dalam
membentuk peserta didik sebagai warganegara yang baik dan cerdas dimana kompetensi publik
tersebut mengharuskan setiap warga negara peka terhadap persoalan-persoalan yang ada di
sekitarnya. Kemampuan ini juga berguna untuk memahami kompetensi pribadinya sesuai dengan
profesi masing-masing serta menjunjung tinggi budaya Iuhur bangsa Indonesia sebagai wujud
implementasi nilai-nilai Pancasila.

Penguatan civic literacy merupakan salah satu bentuk usaha mengatasi permasalahan-
permasalahan bangsa, utamanya dalam menguatkan wawasan kebangsaan dengan membaca untuk
membentuk pribadi good citizen. Permasalahan tersebut salah satunya adalah persoalan ketahanan
guru yang mengalami pasang surut sebagai akibat dinamika kenegaraan, yaitu masa pandemi dan
pasca pandemi. Civic literacy secara sederhana menjadi suplai pengetahuan dalam membangun bangsa,
berfikiran luas mengenai wawasan kebangsaan, dan tentunya dalam mewujudkan nilai-nilai
Pancasila. Penguatan civic literacy dalam membentuk ketahanan guru nantinya juga membentuk guru
yang siap mengajar dalam segala kondisi kenegaraan untuk menghasilkan siswa yang kritis dan solutif.
Guru-guru yang memiliki ketahanan baik diharapkan menjadi pioneer dalam bertindak untuk
meluruskan perilaku masyarakat yang belum berperilaku baik dalam kehidupan bermasyarakat,
berbangsa dan bernegara.
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